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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 	Profil Sekolah
1. Nama Sekolah 		: SDN MENTENG 01 
2. Nama Kepala Sekolah 	: Edi Kusyanto, M.Pd
3. NSS/NIS/NPSN 		: 101016006001/100160/20104640
4. No Statistik Bangunan 	: 1011620033501
5. Jenjang 			: SEKOLAH DASAR
6. Status 				: NEGERI
7. Alamat 			: JL. BESUKI NO.4 MENTENG
  JAKARTA PUSAT
8. Telepon			: (021)  31926228, (021) 3910893
9. Fax 				: (021) 31926228
10. Propinsi			: DKI JAKARTA
11. Website 			: www.sdnmenteng01.com
12. E-Mail			: sdnmenteng01@yahoo.com
	
5.1.1	 Luas Wilayah Sekolah
	SDN Menteng 01 menempati gedung tua yang dibangun oleh  Belanda saat menjajah Indonesia pada tahun 1934, Oleh Belanda bangunan itu diserahkan kepada Pemerintah Indonesia Tahun 1962 di atas tanah seluas 2300 m2 dengan luas bangunan 1900 m2. Oleh Gubernur DKI Jakarta, gedung ini termasuk yang diusulkan untuk dilestarikan.
	
	5.1.2 	Batas Wilayah Sekolah
	Utara 		: Plaza Menteng
	Selatan 	: Jalan Diponegoro
	Barat		: Jalan Rasuna Said
	Timur 		: Taman Suropati
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Gambar 5.1.2 Peta SDN Menteng 01 Jakarta



5.1.3	 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
		VISI ,MISI dan TUJUAN Sekolah
A. VISI
Unggul dalam Iman dan Taqwa, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, berkarakter bangsa, Mampu bersaing di era globalisasi serta berwawasan lingkungan.
B. MISI
1. Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan.
2. Meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran optimal.
3. Meningkatkan profesionalisme pendidik.
4. Menyelenggarakan pendidikan ramah anak dan lingkungan.
5. Meningkatkan kedisiplinan watak sekolah.
6. Meningkatkan rasa nasionalisme.
7. Mampu bersaing secara global.

C. TUJUAN SEKOLAH
Mengacu pada visi dan misi sekolah serta tujuan umum pendidikan dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut : 
1. Warga sekolah melaksanakan  kegiatan keagamaan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan.
2. Melaksanakan pembelajaran active learning pada semua mata pelajaran. 
3. Mengembangkan berbagai kegiatan dalam pembelajaran berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa.
4. Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah dasar.
5. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
6. Menjalin kerja sama lembaga pendidikan dengan media dalam mempublikasikan program sekolah.
7. Memanfaatkan dan memelihara fasilitas secara maksimal dalam pembelajaran.
8. Mengembangkan kegiatan pembelajararan yang menumbuhkan kesadaran warga sekolah sebagai bagian masyarakat global.

5.1.4 	Struktur Organisasi SDN Menteng 01 Jakarta
	NO
	NAMA
	JABATAN

	1
	Edi Kusyanto, M.Pd 
	Kepala Sekolah

	2
	Warya A. Nasrullah, M.Pd.I
	Guru Mata Pelajaran

	3
	Nursen Manalu, S.Pak
	Guru Mata Pelajaran

	4
	Nurtiana Manihuruk, S.Pd
	Guru Kelas

	5
	Rugun, S.Pd
	Guru Kelas

	6
	Chusnul Chotimah, S.Pd
	Guru Kelas 

	7
	Siti Fatmawati, S.Pd
	Guru Kelas 

	8
	Wahyuni, M.Si
	Guru Kelas 

	9
	Kunaeni, M.Pd
	Guru Kelas 

	10
	Arini Widyastuti, S.Pd,M.M
	Guru Kelas 

	11
	Noviani Ekawati, S.Pd
	Guru Kelas 

	12
	Henny Hulliyah, S.Pd
	Guru Kelas 

	13
	Mujaini, S.Pd.I
	Guru Kelas 

	14
	Tahrudin, S.Pd
	Guru Kelas

	15
	Subagya, S.Pd
	Guru Kelas

	16
	Nurhayati, S.Ag
	Guru Bid Studi

	17
	Erin Ratna Ningsih, S.Pd
	Guru Kelas

	18
	Ien Dwi Astuti, S.Sn
	Guru Bid Studi

	19
	Sunarto Joko Restpati
	Guru Bid Studi

	20
	Insan Damba Putra Pratama, S.pd
	Guru Bid Studi

	21
	Fahmi Fadlilah, S.Pd
	Guru Bid Studi

	22
	Ucu Solehudin
	Guru Bid Studi

	23
	Dede Erni Retnosari
	Administrasi

	24
	Adang Wijaya
	Penjaga Sekolah



Tabel  5.1.4  Tingkat Pendidikan Guru dan karyawan SDN Menteng 01 Jakarta
	Ijazah Tertinggi
	Jumlah

	
	Guru Tetap
	Guru Tidak Tetap
	Karyawan

	S3 / S2
	5
	-
	-

	S1
	10
	6
	-

	D3 / D2 / D1
	-
	-
	1

	SLTA
	-
	1
	1

	SLTP
	-
	-
	-

	SD
	-
	-
	5

	Jumlah
	15
	7
	7



5.1.5	Fasilitas Sekolah SDN Menteng 01 Jakarta
1. Ruang Kepala Sekolah		: 1 buah dengan ukuran 3,5 m x 5 m
2. Ruang Belajar / Kelas		: 7 buah @ berukuran 7 m x 8 m
						  3 buah @ berukuran 7 m x 8 m
4 buah @ berukuran 6 m x 7 m
3.	Ruang Komputer			: 1 buah berukuran 8 m x 6 m
4. Ruang Perpustakaan		: 1 buah berukuran 7 m x 8 m
5. Ruang Guru			: 1 buah berukuran 4 m x 7 m
6. Ruang Administrasi		: 1 buah berukuran 3,5 m x 7 m
7. Ruang Musholla			: 1 buah berukuran 18,5 m x 9, 5 m 
8. Ruang Agama Kristen		: 1 buah berukuran 3,5 m x 6 m
9. Ruang Koperasi			: 1 buah berukuran 3 m x 2,5 m
10. Ruang UKS			: 1 buah berukuran 3,5 m x 6 m
11. Ruang Pramuka			: 1 buah berukuran 3,5 x 6 m 
12. Ruang Warung Sekolah		: 1 buah berukuran 4,5 m x 12 m
13. Ruang Toilet Siswa		: 10 buah berukuran 5 m x 3 m
14. Ruang Toilet Guru		: 1 buah berukuran 1 m x 2 m
15. Ruang Toilet Pengantar		: 1 buah berukuran 1,25 m x 1,5 m
16. Ruang Penjaga Sekolah		: 1 buah berukuran 3 m x 2,5 m
17. Ruang Gudang			: 2 buah, 1 berukuran 2,5 m x 2,5 m
							  	   2 berukuran 3,5 m x 4, 5 m
18. Ruang Dapur			: 1 buah berukuran 2,5 m x 2,5 m
19. Ruang Bangsal			: 1 buah berukuran 9,5 m x 15 m
20. Luas Halaman / taman		: 1 buah berukuran 18 m x 28 m
21. Teras				: 1 buah berukuran 8 m x 26 m	
22. Lapangan				: 1 buah berukuran  15,.5 x 25 m
5.2	Pengambilan Sampel
Subyek penelitian ini adalah murid kelas V SDN Menteng 01 Jakarta dengan jumlah populasi seluruhnya 64 Orang . Peneliti menggunakan tehnik Quota Sampling sebanyak 40 Orang diantanya 20 Perempuan dan 20 Laki-laki.
5.3 	Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan pada Rabu, 12 Juli 2017 ,Mulai pukul 09.00 WIB di SDN Menteng 01 Jakarta yang terletak di  JL. BESUKI NO.4 MENTENG - JAKARTA PUSAT, dengan jumlah total responden sebanyak 40 siswa yang terdiri dari murid kelas V yaitu 20 siswa perempuan dan 20 siswa Laki-laki. Pengambilan data dilakukan di ruang kelas pada jam istirahat. Pengambilan data umum responden dilakukan dengan cara mengisi identitas umun seperti Nama, Jenis Kelamin dan Usia pada lembar kuisioner
Tahap pertama pengambilan data pada murid kelas V SDN Menteng 01 Jakarta dengan membagikan lembar kuisioner dan siswa mengerjakan soal soal yang diberikan dengan waktu selama kurang lebih 10 menit. Setelah lembar kuisioner dikumpulkan, Peneliti menjelaskan tentang permainan edukatif di android dan memberikan edukasi kesehatan gigi. Tahap kedua hari kamis,13 juli 2017 peneliti datang ke SDN Menteng 01 Jakarta untuk memberikan waktu bermain permainan edukasi kesehatan gigi selama 10 menit pada jam istirahat sekolah. Pada tahap ketiga Hari Jumat, 14 juli 2017 peneliti datang ke SDN Menteng 01 Jakarta, peneliti memberikan waktu bermain permainan edukasi kesehatan gigi di android selama 10 menit pada  jam istirahat. Setelah diberikan permainan edukasi kesehatan gigi peneliti memberikan kuisioner post test untuk mengetahui perubahan pengetahuan kesehatan gigi sebelun dan sesudah diberikan permainan edukasi kesehatan gigi di android
5.4	 Hasil Penelitian
Tabel 5.4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum diberikan Permainan Edukasi kesehatan Gigi di Android
	Jenis Kelamin
	Tingkat pengetahuan
	Jumlah murid
	Persentase

	Laki Laki
	Tinggi
	7
	17,5%

	
	Rendah
	13
	32,5%

	Perempuan
	Tinggi
	12
	30%

	
	Rendah
	8
	20%

	Total
	40
	100%



Dari tabel di atas menunjukan tingkat pengetahuan murid kelas V di SDN Menteng 01 Jakarta yang dikategorikan sebagai berikut : yaitu Nilai ≥ Rata-rata memiliki Pengetahuan Tinggi, sedangkan Nilai ≤ Rata-rata memiliki tingkat pengetahuan Rendah terhadap Kesehatan Gigi dan Mulut.
Diagram 5.4.1 Distribusi Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Murid Kelas V SDN Menteng 01 Jakarta Sebelum diberikan Permainan Edukasi kesehatan gigi di Android

Dari Diagram diatas di dapat bahwa murid kelas V SDN Menteng 01 Jakarta sebelum diberikan Permainan edukasi kesehatan gigi di android didapat 7 murid laki laki (17.5%) memiliki kriteria pengetahuan yang Tinggi dan didapat 13 murid laki laki (32.5%) memiliki kriteria pengetahuan yang Rendah. Sedangkan pada murid perempuan sebanyak 12 murid permpuan (30%) memiliki kriteria pengetahuan yang Tinggi dan 8 murid perempuan (20%) memiliki kriteria pengetahuan yang Rendah.
Hal ini menunjukan masih kurangnya pengetahuan pada murid kelas V SDN Menteng 01 Jakarta sebelum dilakukan permainan edukasi kesehatan gigi di android, Sehingga pada tahap sebelum diberikan penyuluhan tidak semua memiliki pengetahuan yang tinggi.

Tabel 5.4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Sesudah diberikan Permainan Edukasi Kesehatan Gigi di Android
	Jenis Kelamin
	Tingkat pengetahuan
	Jumlah murid
	Persentase

	Laki Laki
	Tinggi
	15
	37,5%

	
	Rendah
	5
	12,5%

	Perempuan
	Tinggi
	17
	42.5%

	
	Rendah
	3
	7.5%

	Total
	40
	100%











Diagram 5.4.2 Distribusi Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Murid Kelas V SDN Menteng 01 Jakarta Sesudah diberikan Permainan Edukasi Kesehatan Gigi di Android

Dari Diagram diatas di dapat bahwa murid kelas V SDN Menteng 01 Jakarta sesudah diberikan edukasi kesehatan gigi didapat 15 murid laki laki (37.5%) memiliki kriteria pengetahuan yang tinggi dan didapat 5  murid laki laki (12.5%) memiliki kriteria pengetahuan yang rendah. Sedangkan pada murid perempuan sebanyak 17 murid perempuan (42,5%) memiliki kriteria pengetahuan yang Tinggi dan 3 murid perempuan (7,5%) memiliki kriteria pengetahuan yang Rendah.

Diagram 5.4.3 Distribusi Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Murid Kelas V SDN Menteng 01 Jakarta Sebelum dan Sesudah diberikan Permainan Edukasi Kesehatan Gigi di Android
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Dari diagram di atas didapat bahwa murid kelas V SDN Menteng 01 Jakarta Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi kesehatan gigi di android terjadi peningkatan pengetahuan. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah murid yang tingkat pengetahuannya Tinggi bertambah setelah diberikan permainan edukasi kesehatan gigi di android dan jumlah murid yang tingkat pengetahuannya rendah berkurang setelah diberikan permainan edukasi kesehatan gigi di android.

5.5 	Pembahasan
Dari perolehan data penelitian diatas bahwa tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah diberikan permainan edukasi kesehatan gigi di android pada siswa kelas V SDN Menteng 01 Jakarta terjadi Peningkatan Pengetahuan. Hal ini terlihat dari jumlah murid Laki-laki yang tingkat pengetahuan Tinggi sebelum diberikan permainan edukasi di android yaitu sebanyak 7 murid dan Setelah diberikan permainan edukasi di android bertambah menjadi 15 murid. Sedangkan Siswa yang tingkat pengetahuan kesehatan gigi yang Rendah berkurang setelah diberikan permainan edukasi kesehatan gigi di android yaitu dari 13 murid menjadi 5 murid. 
Terlihat juga peningkatan pengetahuan pada siswa perempuan kelas V SDN Menteng 01 Jakarta. Jumlah murid perempuan yang tingkat pengetahuan tinggi sebelum diberikan permainan edukasi kesehatan gigi di android yaitu sebanyak 12 murid dan setelah diberikan permainan edukasi kesehatan gigi di android bertambah menjadi 17 murid. Sedangkan siswa yang tingkat pengetahuan kesehatan gigi yang Rendah berkurang setelah diberikan permainan edukasi kesehatan gigi di android yaitu dari 8 murid menjadi 3 murid.

Tinggi	7 Murid 
12 Murid
Laki Laki 	Perempuan	0.17499999999999999	0.3	Rendah	13 Murid
8 Murid
Laki Laki 	Perempuan	0.32500000000000001	0.2	Tinggi	15 Murid
17 Murid
Laki Laki	Perempuan	0.375	0.42499999999999999	Rendah	5 Murid
3 Murid
Laki Laki	Perempuan	0.125	7.4999999999999997E-2	Tinggi	7 Murid
15 Murid
12 Murid
17 Murid
Sebelum diberikan edukasi	Sesudah diberikan edukasi	Sebelum diberikan edukasi	Sesudah diberikan edukasi	7	15	12	17	Rendah	13 Murid
5 Murid
8 Murid
3 Murid
Sebelum diberikan edukasi	Sesudah diberikan edukasi	Sebelum diberikan edukasi	Sesudah diberikan edukasi	13	5	8	3	42
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